Menimbang : 1. bahwaakhir-akhirinisemakinbanyakterjadi
tindakan aborsi (_>4~Y') yang dilakukan oleh
masyarakat tanpa memperhatikan tuntunan
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FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor 4 Tahun 2005
Tentang
ABORSI

Majelis Ulama Indonesia, setelah :

agama;

2. bahwa aborsi tersebut banyak dilakukan
oleh pihak-pihak yang tidak memiliki
kompetensi sehingga menimbulkan bahaya
bagi ibu yang mengandungnya dan bagi

masyarakat pada umumnya;

3. bahwa aborsi sebagaimana yang tersebut
dalam point a dan b telah menimbulkan
pertanyaan masyarakat tentang hukum
melakukan aborsi, apakah haram secara
mutlak ataukah boleh dalam kondisi-kondisi

tertentu;

4. bahwa oleh karena itu, Majelis Ulama
Indonesia memandang perlu menetapkan
fatwa tentang hukum aborsi untuk dijadikan

pedoman.
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Mengingat : 1. Firman Allah SWT:
FEPR et AN PP i W AT R
SIS VIR oA NG AN G e

co o7, S0

G ke 5 G el 108 Y (UL (SS55
S5 Gl VLAl R ) VS Y
(151 a1y 05 1S o 5

Katakanlah: “Marilah kubacakan apayang
diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu,
yaitu: janganlah kamu mempersekutukan
sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah
terhadap kedua orang ibu bapa, dan
janganlah kamu membunuh anak-anak
kamu karena takut kemiskinan. Kami
akan memberi rezki kepadamu dan
kepada mereka; dan janganlah kamu
mendekati perbuatan-perbuatan yang
keji, baitk yang nampak di antaranya
maupun yang tersembunyi, dan janganlah
kamu membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya) melainkan dengan
sesuatu (sebab) yang benar”. Demikian
itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu
kepadamu supaya kamu memahami (nya).
(QS. al-An’am [6]: 151)
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Dan janganlah kamu membunuh anak-
anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah
yang akan memberi rezki kepada mereka
dan juga kepadamu. Sesungguhnya
membunuh mereka adalah suatu dosa
yang besar. (QS. al-Isra’ [17]: 31)

f

i\

B U oW e 0,0 Ll 230 3
° g:é :J);g-n; :Jg:,\jw‘/j \;5}\;, \96 ;)LFL;J\ J;j’[;.

DN e U ) 04,8 Ll L 6L

447



BIDANG SOSIAL DAN BUDAYA

448

Y
0 3

il il GG o8 Gl u\ e
B8 1y Ty 18 e i G
e G 0Ny Ly G s
PR AR TSR - AN
vy O 4 Lt Gl Gh e el 1)
55 Gy D6 Y i Wi B
055 s g D 02 w6 s e
Do 5 B0 L3 L6 ) ) (i

(71-63 064l G 4 )

Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha
Penyayang itu (ialah) orang-orang yang
berjalan di atas bumi dengan rendah hati
dan apabila orang-orang jahil menyapa
mereka, mereka mengucapkan kata-
kata yang baik. Dan orang yang melalui
malam hari dengan bersujud dan berdiri
untuk Tuhan mereka. Dan orang-orang
yang berkata: “Ya Tuhan kami, jauhkan
azab Jahannam dari kami, sesungguhnya
azabnya itu adalah kebinasaan yang
kekal”. Sesungguhnya Jahannam itu
seburuk-buruk tempat menetap dan
tempat kediaman. Dan orang-orang yang
apabila membelanjakan (harta), mereka
tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula)
kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian.
Dan orang-orang yang tidak menyembah
tuhan yang lain beserta Allah dan tidak
membunuh jiwa yang diharamkan
Allah (membunuhnya) kecuali dengan
(alasan) yang benar, dan tidak berzina,
barangsiapa yang melakukan demikian
itu, niscaya dia mendapat (pembalasan)
dosa (nya), (yakni) akan dilipat gandakan
azab untuknya pada hari kiamat dan dia
akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan
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terhina, kecuali orang-orang yang
bertaubat, beriman dan mengerjakan
amal saleh; maka kejahatan mereka
diganti Allah dengan kebajikan. Dan
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. Dan orang yang bertaubat
dan mengerjakan amal saleh, maka
sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah
dengan taubat yang sebenar-benarnya.
(QS. al-Furqgan [25]: 63-71).
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Hai manusia, jika kamu dalam keraguan
tentang kebangkitan (dari kubur), maka
(ketahuilah) sesungguhnya Kami telah
menjadikan kamu dari tanah, kemudian
dari setetes mani, kemudian dari segumpal
darah, kemudian dari segumpal daging
yang sempurna kejadiannya dan yang
tidak sempurna, agar Kami jelaskan
kepada kamu dan Kami tetapkan dalam
rahim, apa yang Kami kehendaki sampai
waktu yang sudah ditentukan, kemudian
Kami keluarkan kamu sebagai bayi,
kemudian (dengan berangsur-angsur)
kamu sampailah kepada kedewasaan,
dan di antara kamu ada yang diwafatkan
dan (ada pula) di antara kamu yang
dipanjangkan umurnya sampai pikun,
supaya dia tidak mengetahui lagi
sesuatupun yang dahulunya telah
diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini
kering, kemudian apabila telah Kami
turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu
dan suburlah dan menumbuhkan berbagai
macam tumbuh-tumbuhan yang indah.
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DansesungguhnyaKamitelahmenciptakan
manusia dari suatu saripati (berasal) dari
tanah. Kemudian Kami jadikan saripati
itu air mani (yang disimpan) dalam
tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air
mani itu Kami jadikan segumpal darah,
lalu segumpal darah itu Kami jadikan
segumpal daging, dan segumpal daging itu
Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging.
Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang
(berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah
Allah, Pencipta Yang Paling Baik. (QS. al-
Mu'minun [23]: 12-14).

Hadis Nabi s.a.w.:
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Seseorang dari kamu ditempatkan
penciptaannya di dalam perut ibunya
dalam selama empat puluh hari, kemudian
menjadi ‘alagah selama itu pula (40 hart),
kemudian menjadi mudhghah selama itu
pula (40 hari); kemudia Allah mengutus
seorang malaikat lalu diperintahkan empat
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kalimat (hal), dan dikatakan kepadanya:
Tulislah amal, rizki dan ajalnya, serta
celaka atau bahagia-(nya); kemudian
ditiupkan ruh padanya (Hadis riwayat
Imam al-Bukhari dari ‘Abdullah).
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Dua orang perempuan suku Huzail
berkelahi. Lalu satu dari keduanya
melemparkan batu kepada yang lain
hingga membunuhnya dan (membunuh
pula) kandungannya. Kemudian
mereka melaporkan kepada Rasulullah.
Maka, beliau memutuskan bahwa diat
untuk (pembunuhan) janinnya adalah
(memberikan) seorang budak laki-laki
atau perempuan (Hadis muttafaq ‘alaih
--riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim-
- dari Abu Hurairah; lihat ‘Abdullah bin
‘Abdur Rahman al-Bassam, Tawdhih al-
Ahkam min Bulugh al-Maram, [Lubnan:
Mu’assasah al-Khidamat al-Thiba’iyyah,
1994], juz V, h. 185):
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Tidak boleh membahayakan diri sendiri
dan tidak boleh pula membahayakan
orang lain (Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah
dari ‘Ubadah bin al-Shamit, riwayat Ahmad
dari Ibn ‘Abbas, dan Malik dari Yahya).

Qa’idah Figh:
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Memperhatikan :

452

1.

“Menghindarkan kerusakan (hal-
hal negatif) diutamakan dari pada
mendatangkan kemaslahatan.”

bl i oyl
“Keadaan darurat membolehkan hal-hal
yang dilarang (diharamkan).”
5yl &, JF 0 e
“Hajat terkadang dapat menduduki
keadaan darurat.”

Pendapat para ulama :

b. Imam al-Ghazali dari kalangan mazhab
Syafi’i dalam Thya’ ‘Ulum al-Din, tahqiq
Sayyid ‘Imrab (al-Qahirah: Dar al-
Hadits, 2004), juz I1, h. 67: jika nutfah
(seperma) telah bercampur (ikhtilath)
dengan ovum di dalam rahim dan
siap menerima kehidupan (isti'dad li-
gabul al-hayah), maka merusaknya
dipandang sebagai tindak pidana
(jinayah).

c. Ulama Al-Azhar dalam Bayan li-an-
Nas min al-Azhar asy-Syarif (t.t.:
Mathba’ah al-Mushhaf al-Syarif, t.th.),
juz IL, h. 256:
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Jika aborsi dilakukan sebelum nafkhi
ar-ruh, maka tentang hukumnya
terdapat empat pendapat fuqaha’.
Pertama, boleh (mubah) secara
mutlak, tanpa harus ada alasan medis
(‘uzur); ini menurut ulama Zaidiyah,
sekelompok ulama Hanafi --walaupun
sebagian mereka membatasi dengan
keharusan adanya alasan medis,
sebagian ulama Syafi’i, serta sejumlah
ulama Maliki dan Hanbali. Kedua,
mubah karena ada alasan medis
(‘uzur)danmakruhjikatanpa ‘uzur; ini
menurutulama Hanafidansekelompok
ulama Syafi’i. Ketiga, makruh secara
mutlak; dan ini menurut sebagian
ulama Maliki. Keempat, haram;
ini menurut pendapat mu'tamad
(yang dipedomani) oleh ulama Maliki
dan sejalan dengan mazhab Zahiri
yang mengharamkan ‘azl (coitus
interruptus); hal itu disebabkan
telah adanya kehidupan pada janin
yang memungkinkannya tumbuh
berkembang.
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Jika aborsi dilakukan setelah nafkhi
ar-ruh pada janin, maka semua
pendapat  fugaha’ menunjukkan
bahwa aborsi hukumnya dilarang
(haram) jika tidak terdapat ‘uzur;
perbuatan itu diancam dengan sanksi
pidana manakala janin keluar dalam
keadaan mati; dan sanksi tersebut
oleh fuqaha’ disebut dengan ghurrah.

Syaikh ‘Athiyyah Shaqr (Ketua Komisi
Fatwa Al-Azhar) dalam Ahsan al-
Kalam fi al-Fatawa wa al-Ahkam, (al-
Qahirah: Dar al-Ghad al-‘Arabi, t.th),
juz IV, h. 483:
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Jika kehamilan (kandungan) itu aki-
bat zina, dan ulama mazhab Syafii
membolehkan untuk menggugurkan-
nya, maka menurutku, kebolehan itu
berlaku pada (kehamilan akibat) per-
zinaan yang terpaksa (perkosaan) di
mana (si wanita) merasakan penye-
salan dan kepedihan hati. Sedangkan
dalam kondisi di mana (si wanita atau
masyarakat) telah meremehkan harga
diri dan tidak (lagi) malu melakukan
hubungan seksual yang haram (zina),
maka saya berpendapat bahwa abor-
si (terhadap kandungan akibat zina)
tersebut tidak boleh (haram), karena
hal itu dapat mendorong terjadinya
kerusakan (perzinaan).
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2. Fatwa Munas MUI No.i/Munas VI/
MUI/2000 tentang Aborsi.

3. Rapat Komisi Fatwa MUI, 3 Pebruari 2005;
10 Rabi’ul Akhir 1426 H/19 Mei 2005 dan 12
Rabi’ul Akhir 1426 H/21 Mei 2005.

Dengan memohon taufiq dan hidayah Allah SWT,

MEMUTUSKAN

Menetapkan : FATWA TENTANG ABORSI

Pertama : Ketentuan Umum

1.  Darurat (5, .2} ) adalah suatu keadaan di mana seseorang apabila
tidak melakukan sesuatu yang diharamkan maka ia akan mati atau
hampir mati.

2. Hajat (i~ ) adalah suatu keadaan di mana seseorang apabila
tidak melakukan sesuatu yang diharamkan maka ia akan
mengalami kesulitan berat.

Kedua : Ketentuan Hukum
1. Aborsi haram hukumnya sejak terjadinya implantasi blastosis
pada dinding rahim ibu (nidasi).
2. Aborsi dibolehkan karena ada uzur, baik bersifat darurat ataupun
hajat.
a. Keadaan darurat yang berkaitan dengan kehamilan yang
membolehkan aborsi adalah:

1) Perempuan hamil menderita sakit fisik berat seperti
kanker stadium lanjut, TBC dengan caverna dan penyakit-
penyakit fisik berat lainnya yang harus ditetapkan oleh
tim dokter.

2) Dalam keadaan di mana kehamilan mengancam nyawa
si ibu.
b. Keadaan hajat yang berkaitan dengan kehamilan yang dapat
membolehkan aborsi adalah:

1) Janin yang dikandung dideteksi menderita cacat genetik
yang kalau lahir kelak sulit disembuhkan.

2) Kehamilan akibat perkosaan yang ditetapkan oleh tim
yang berwenang yang di dalamnya terdapat antara lain
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keluarga korban, dokter, dan ulama.

c. Kebolehan aborsi sebagaimana dimaksud huruf b harus
dilakukan sebelum janin berusia 40 hari.

3. Aborsi yang dibolehkan karena uzur sebagaimana dimaksud pada
angka 2 hanya boleh dilaksanakan di fasilitas kesehatan yang telah
ditunjuk oleh pemerintah.

4. Aborsi haram hukumnya dilakukan pada kehamilan yang terjadi
akibat zina.

Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. Agar setiap
muslim yang memerlukan dapat mengetahuinya, menghimbau semua
pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan : Jakarta, 12 Rabi’ul Akhir 1426

21 Mei 2005
MAJELIS ULAMA INDONESIA
KOMISI FATWA
Ketua Sekretaris
ttd ttd
K.H. Ma’ruf Amin Drs. H. Hasanuddin, M.Ag
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